BAB V: Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan
Pada penelitian ini, sampel citra digital yang dilakukan identiikasi terhadap
proses face detection hanya memiliki dua kondisi yang mungkin akan keluar
sebagai hasil dari proses pendeteksian, vaitu:
1. Sistem d.upul mendeleksi wajah

enuhi kondisi dari parameter
ci dlg;tta.'[. tidak memiliki

arsitektur darn a.{_u_gm']hm f-' s khu . YA PENEEUna Aaar-like dan coscade
classifier untuk pembuatan arsitekiur program atau aplikasi yang membutuhkan
fitur pendeteksian wajah di dalamnya.

Selanjutnya pada proses indentifikasi pada facial recognize, sampel citra digital
akan dilakukan perbandingan pada sampel citra digital dan ke-7 kelas yang ada
pada datasel training, hanya terdapat sotu kondisi yang keluar pada hasil
identifikasi, yaitu:

21



|. Sistem tidak dapat mengenali ekspresi wajah yang benar
Kondisi ini dapat terjadi karena data training yang terlalu sedikit sehingga
proses pengujian. Pada arsitektur sistem yang penulis bangun bahkan tidak
memberikan satu digit persentase keakuratan seperti yang ditunjukkan pada
tubel 4.5. dan tabel 4.6.. Proses training data pada sistem khususnya dengan
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